BAB IV

PENUTUP

John Dewey memberikan sumbangan yang besar kepada pendidikan. Dia
begitu mendukung pendidikan yang progresif, yang berpusat pada siswa tanpa
mengabaikan tuntutan-tuntutan sosial, alam dan lingkungan masyarakat. Dalam bab
ini, penulis hendak memberikan tanggapan kritis terhadap gagasan Dewey tentang
pendidikan, sekolah dan kurikulum, merenungkan relevansinya dalam konteks
pendidikan modern, terutama pendidikan Indonesia dengan kurikulum nasionalnya,
Kurikulum Merdeka. Pada akhir bab ini, penulis juga akan memberikan kesimpulan
dari skripsi dengan judul “Konsep Kurikulum Pendidikan John Dewey dalam Buku

the Child and the Curriculum dan Relevansinya dalam Kurikulum Merdeka”.

4.1 TANGGAPAN KRITIS

John Dewey menekankan mengenai pentingnya pengalaman terhadap
pendidikan. Ia mengecam pendidikan pada zamannya yang hanya memberikan
pengetahuan-pengetahuan yang berada di luar pengalaman siswa, pengetahuan
yang tidak pernah dialami secara langsung oleh siswa. Menurutnya, pendidikan
yang demikian hanya akan menjadikan siswa semakin terasing dari lingkungan
sosialnya. Sebagai seorang pemikir pragmatis, Dewey sangat memikirkan
pentingnya suatu pengetahuan untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Hal tersebut juga berlaku untuk pengalaman, jika pengalaman yang dialami siswa
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tidak dapat memberikan dampak bagi kehidupan seseorang, maka pengalaman
tersebut tidaklah berguna dan harus disingkirkan. Walaupun Dewey menekankan
pentingnya pengalaman dalam proses pendidikan, tetapi ia tidak menyebutkan
bahwa setiap pengalaman adalah sesuatu yang mendidik. Pengalaman yang
mendidik merupakan pengalaman-pengalaman yang membuat seseorang dapat

bertumbuh dan berkembang, menjadi semakin lebih baik dari yang sebelumnya.

Penekanan pengalaman dalam pendidikan dalam pemikiran John Dewey
membawa angin baru terhadap pendidikan pada zamannya. Akan tetapi, Dewey
tidak memberikan kriteria yang pasti mengenai pengalaman-pengalaman mana saja
yang berguna untuk mendidik siswa, selain pengalaman yang ‘membuat seseorang
bertumbuh’. Ia tidak memberikan contoh pasti terhadap pengalaman semacam itu,
bisa jadi pengalaman negatif, seperti pengalaman ditinggalkan oleh orang yang
dikasihi dapat menjadi pengalaman yang mendidik sejauh orang tersebut
bertumbuh; sebaliknya dapat menjadi tidak mendidik ketika pengalaman tersebut
justru membuat seseorang putus asa dan kehilangan harapan. Dalam arti lain, setiap
pengalaman memiliki potensi untuk mendidik ataupun menghambat pertumbuhan
seseorang, dan sudah menjadi tugas pendidikan untuk dapat membawa
pengalaman-pengalaman tersebut mendidik bagi siswa. Pengalaman-pengalaman
yang mendidik tersebutlah, yang menurut Dewey, dapat menjadi suatu pengetahuan
yang berguna. Dengan kata lain epistemologi Dewey bertumpu pada pengalaman-
pengalaman yang harus ditata dan direfleksikan sehingga dapat menjadi

pengetahuan.
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Selain itu, Dewey juga menyatakan bahwa pendidikan seharusnya tidak
hanya menjadi proses transmisi pengetahuan dari pendidik kepada siswa, tetapi juga
menjadi pengalaman aktif yang membentuk individu menjadi anggota masyarakat
yang berpikiran kritis dan aktif, terutama dalam hidup di lingkungan sosial
masyarakat. Pendidikan seharusnya menekankan pengalaman langsung,
eksperimen-eksperimen, dan interaksi sosial yang memungkinkan siswa agar bisa
mengembangkan pemahamannya secara lebih mendalam mengenai dunia di sekitar
mereka. Bagi Dewey, manusia tidak dapat pernah terlepas dari lingkungan
sosialnya, mereka dibentuk sejak kecil dengan pola-pola dan kebiasaan sekitar, dan
dengan demikian mereka akan dapat mengambil bagian dalam lingkungan
sosialnya dan berdampak pada lingkungannya. Dapat dilihat bahwa Dewey
memperhatikan lingkungan sosial dalam pemikirannya, antropologinya terletak
pada manusia yang dibentuk oleh lingkungan, sekaligus yang membentuk
lingkungan tempatnya hidup sehari-hari. Oleh karena itulah, lingkungan tempat
hidup siswa berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan siswa, di
lain sisi Dewey juga mengatakan bahwa siswa memiliki pengaruh terhadap

lingkungannya.

Berlandaskan pemikirannya mengenai lingkungan sosial tempat siswa
berada, John Dewey memandang sekolah sebagai laboratorium sosial di mana siswa
dapat belajar melalui pengalaman dan interaksi nyata dengan lingkungan mereka.
Dia mengusulkan sekolah yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam
proses pembelajaran mereka, bukan sebagai objek pasif dari pengetahuan yang

disampaikan oleh pendidik. Sekolah harus dapat menjadi suatu lingkungan sosial
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yang ideal bagi siswa agar dapat menyatukan pengalaman sehari-harinya dengan

materi pelajaran di kelas.

Meski John Dewey mengatakan bahwa sekolah harus dapat menjadi
lingkungan yang ideal bagi siswa agar dapat bertumbuh dan berkembang dengan
baik, tetapi penerapannya terhadap sekolah mungkin menghadapi hambatan,
terutama bagi sekolah-sekolah yang kekurangan tenaga dan sumber daya.
Sementara memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi minat
mereka adalah penting, sekolah juga perlu untuk memberikan arahan dan struktur
agar dapat memastikan bahwa tujuan pembelajaran yang jelas bisa tercapai. Untuk
itu sangatlah penting untuk para pendidik agar bisa memahami dan mengenal siswa-
siswanya, tidak hanya di dalam sekolah, melainkan di luar sekolah. Agar dapat
mendirikan sekolah yang benar-benar ideal bagi siswa, diperlukan sumber daya
yang banyak dan usaha yang besar, karena mendirikan sekolah memiliki arti lain

menciptakan suatu lingkungan yang baru bagi siswa.

Selain itu, pendekatan Dewey bisa menimbulkan tantangan bagi para
pendidik dan administrator sekolah dalam hal manajemen kelas dan administrasi.
Memfasilitasi lingkungan belajar yang berpusat pada siswa dengan sumber daya
yang terbatas bisa menjadi tugas yang menantang bagi sekolah yang menghadapi
pembatasan anggaran dan infrastruktur yang terbatas. Sekolah perlu membentuk
lingkungan yang ideal agar siswa dapat berkembang dan bertumbuh sesuai dengan
arah yang diinginkan, tetapi semuanya itu harus berangkat dari pengalaman yang
dialami siswa. Ketika berada di suatu kelas besar, diperlukan para pendidik yang

berkompeten. Hal ini diperlukan karena setiap siswa mempunyai pengalaman yang
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beragam di lingkungannya masing-masing, dan setiap siswa juga memerlukan
pendampingan agar dapat mengarahkan pengalaman tersebut menjadi pengalaman
yang mendidik bagi mereka. Kualitas dan kuantitas tenaga pendidikan jelas menjadi
suatu hal yang perlu diperhatikan, agar siswa di sekolah dapat menyatukan

pengalaman sehari-hari mereka dengan materi-materi pembelajaran di kelas.

Selain itu, pendekatan Dewey yang sangat berorientasi pada siswa mungkin
tidak selalu memperhitungkan perbedaan dalam tingkat kesiapan dan kebutuhan
siswa dalam suatu kelas besar. Dalam konteks di mana siswa mempunyai latar
belakang budaya, sosial dan bahkan ekonomi yang beragam, pendekatan ini bisa
berisiko meninggalkan siswa yang kurang mampu atau kurang terlibat dalam proses
pembelajaran. Misalnya dalam satu kelas ada siswa yang bertempat di lingkungan
dengan pendapatan tinggi, pasti memiliki kondisi psikologis dan pengalaman yang
berbeda dengan siswa yang bertempat tinggal di lingkungan pendapatan rendah.
Nilai-nilai lingkungan yang tertanam pada diri mereka tentu berbeda dan mungkin
justru bertolak belakang. Berhadapan dengan tantangan tersebut sekolah benar-
benar memerlukan usaha yang begitu besar untuk menjembataninya. Di sisi lain,
jika sekolah menyendirikan siswa-siswa dan mengelompokkannya berdasarkan
lingkungan latar belakangnya, hal tersebut justru akan menciptakan kelas-kelas

sosial yang justru memperlebar jarak antar siswa.

Berdasarkan pemikirannya tentang pendidikan dan sekolah, John Dewey
mempromosikan kurikulum yang berpusat pada kebutuhan dan minat siswa, dengan
fokus pada pengembangan keterampilan intelektual, psikologis, dan sosial yang

diperlukan untuk berfungsi dalam masyarakat yang kompleks. Dia menekankan
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pentingnya pembelajaran yang sesuai dengan konteks yang didasarkan pada
kehidupan sehari-hari siswa, serta integrasi antara mata pelajaran yang berbeda
untuk menciptakan pengalaman belajar yang holistik. Namun, konsep kurikulum
Dewey memiliki pendekatan yang kurang terstruktur dapat mengarah pada
kurangnya konsistensi dan kohesi dalam pengalaman belajar siswa. Tanpa panduan
yang jelas, ada risiko bahwa beberapa aspek penting dari pendidikan, seperti literasi

dan numerik, dapat diabaikan.

Meskipun telah lebih dari seabad sejak Dewey mengembangkan gagasannya
tentang pendidikan, banyak dari konsepnya tetap relevan dalam konteks pendidikan
modern. Namun, tidak semua aspek dari konsep Dewey dapat dengan mudah
diadopsi dalam konteks pendidikan modern. Pendekatannya hendak menengahi
permasalahan yang terjadi antara dua ekstrem berbeda, yaitu berorientasi pada
siswa atau berorientasi pada materi pembelajaran yang baku. Dewey hendak
mengatakan bahwa penting untuk memiliki pendekatan kurikulum yang berpusat
pada siswa dan kebutuhan psikologisnya, sekaligus juga harus memiliki struktur
dan standar yang jelas dalam kurikulum untuk memastikan arah dan tujuan dari

pembelajaran dapat berguna bagi para siswa.

Pendekatan Dewey mengenai kurikulum yang kurang terstruktur dapat
mengarah pada kurangnya konsistensi dan kohesi dalam pengalaman belajar siswa.
Tanpa panduan yang jelas, ada risiko bahwa beberapa aspek penting dari
pendidikan, seperti literasi dan numerasi, dapat diabaikan. Hal ini bisa
menghasilkan siswa yang kurang siap menghadapi tuntutan akademik dan

profesional di masa depan. Kurikulum yang sangat berorientasi pada siswa dan
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pengalaman pembelajaran kontekstual mungkin membuat evaluasi terhadap siswa
menjadi lebih kompleks. Hal ini tentu sangat berbeda dengan sekolah yang
memiliki kurikulum dengan standar evaluasi nilai yang jelas dan memproyeksikan
perkembangan siswa dengan angka. Pengukuran pencapaian dan kemajuan siswa
dapat menjadi sulit ketika pembelajaran didasarkan pada proyek-proyek atau
pengalaman langsung yang unik untuk setiap individu. Oleh karena itu, pendidik
perlu mengembangkan metode evaluasi yang lebih fleksibel dan responsif terhadap
kebutuhan siswa, sementara tetap memastikan bahwa standar akademik tetap

dipertahankan.

Konsep kurikulum yang ditawarkan oleh John Dewey juga kurang
menjelaskan tentang bagaimana menjadi pendidik. Dewey hanya menuliskan
mengenai pentingnya berangkat dari situasi dan pengalaman siswa agar pendidikan
dapat berjalan dengan efektif. Akan tetapi Dewey tidak menuliskan tentang
bagaimana seharusnya seorang pendidik harus mendidik siswa. Pendidikan yang
berfokus pada perkembangan siswa tentunya mengharuskan pendidik yang terampil
dan memiliki kompetensi yang mendukung para siswa. Dibutuhkan keterampilan
khusus agar dapat membimbing masing-masing siswa dengan masing-masing
pengalaman dan perkembangannya. Akan menjadi tantangan yang besar bagi para
pendidik untuk dapat memahami masing-masing siswanya agar dapat berkembang

sesuai dengan proses perkembangan mereka.

Pendekatan Dewey mendorong pengembangan keterampilan yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari dan kemajuan masyarakat modern. Sementara

keterampilan seperti pemecahan masalah, kolaborasi, dan kreativitas penting,
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kurikulum juga harus mempertimbangkan kebutuhan untuk pembelajaran
akademik yang kokoh dan keterampilan teknis yang dibutuhkan dalam berbagai
profesi. Dewey ingin menekankan tentang kurikulum yang menyiapkan siswa agar
dapat menyadari perannya dalam masyarakat. Dengan demikian kurikulum yang
ditawarkan Dewey lebih berfokus tentang bagaimana siswa menemukan dan

mengembangkan sendiri perannya dalam kehidupan sehari-harinya.

Dengan mempertimbangkan tantangan-tantangan ini, implementasi konsep
kurikulum Dewey mungkin memerlukan pendekatan yang seimbang antara
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi minat mereka sendiri
dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran yang penting tercapai. Oleh karena itu,
sementara pendekatan Dewey menawarkan pandangan yang berharga tentang
pembelajaran yang berarti dan relevan bagi siswa, penting bagi pendidik untuk
mempertimbangkan tantangan dan kritik yang mungkin muncul dalam menerapkan

konsep ini dalam pendidikan modern.

4.2 RELEVANSI DALAM KURIKULUM INDONESIA

Kurikulum, sebagaimana telah dibahas pada bab II, merupakan deskripsi
tentang apa, mengapa, bagaimana dan kapan seorang siswa harus belajar.
Kurikulum itu sendiri berupaya agar siswa bisa mendapatkan pelajaran yang
berguna dan berharga bagi kehidupannya, terutama dalam menghadapi tuntutan

masyarakat di mana mereka hidup.
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Indonesia sendiri memiliki kurikulum nasional yang ditetapkan sebagai acuan
setiap sekolah di Indonesia. Saat ini Indonesia, berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan no 12 tahun 2024, menetapkan suatu kurikulum baru,
yaitu Kurikulum Merdeka, sebagai kurikulum nasional yang diterapkan di setiap
sekolah. Kurikulum merdeka ini ditetapkan untuk membangun manusia merdeka
yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, serta
berkarakter Pancasila.! Maka dari itu, pendidikan Indonesia dirancang untuk
mengolah dan mengembangkan sifat kemandirian dari para siswa, dengan juga
melihat hak-hak yang dimiliki siswa dan kewenangan yang dimiliki oleh pendidik.
Dalam Peraturan Menteri ini, dijelaskan bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk

mencapai tujuan pendidikan tertentu.?

Kurikulum Merdeka sendiri merupakan kurikulum yang memberikan
fleksibilitas dan berfokus pada materi esensial untuk mengembangkan kompetensi
peserta didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila.® Dari sini
terlihat bahwa dengan Kurikulum Merdeka, Indonesia hendak mengarahkan
pendidikan yang berfokus pada peserta didik agar dapat mengembangkan

kompetensinya. Berdasarkan hal tersebut, Kurikulum Merdeka memiliki dasar yang

! Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024, tentang Kurikulum
Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah,
Lampiran 1, poin A.
2 1bid, Pasal 1 poin 1
3 lbid, Pasal 1 poin 2
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sejalan dengan pemikiran John Dewey mengenai pentingnya pendidikan yang
berfokus pada siswa. Pendidikan tidak dilihat sebagai proses transmisi pengetahuan
dari guru kepada murid, tetapi sebagai suatu proses yang mengarahkan siswa agar

menyadari potensi dalam diri dan mengembangkan potensi tersebut.

Tujuan dari Kurikulum Merdeka, sebagaimana tertulis dalam lampiran
Peraturan Menteri, adalah untuk mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan
efektif dalam meningkatkan keimanan, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan akhlak mulia serta menumbuhkembangkan cipta, rasa, dan karsa peserta didik
sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila.* Untuk itu, prinsip
yang digunakan ialah: Pengembangan karakter berupa kompetensi spiritual, moral,
sosial, dan emosional peserta didik; fleksibilitas, disesuaikan dengan kebutuhan
perkembangan kompetensi peserta didik, karakteristik satuan pendidikan dan
konteks lingkungan sosial budaya setempat; berfokus pada muatan esensial yang
diperlukan untuk mengembangkan kompetensi dan karakter peserta didik yang
mendalam dan bermakna.® Pada bagian ini, Kurikulum Merdeka memiliki prinsip
yang kurang lebih sama dengan Dewey, terutama dalam melihat lingkungan sosial
dari masing-masing siswa dan latar belakang siswa yang berbeda-beda, menjadikan

pendidikan lebih berfokus pada titik kembang siswa.

Kurikulum Merdeka dirancang dengan karakteristik yang: memanfaatkan

penilaian awal, proses dan akhir pembelajaran sebagai bentuk upaya untuk

4 Ibid.
® lbid, Lampiran | poin B.
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memahami kebutuhan belajar dan perkembangan proses peserta didik;
menggunakan pemahaman tentang kebutuhan dan posisi peserta didik untuk
melakukan penyesuaian; memprioritaskan terjadinya kemajuan belajar daripada
cakupan dan ketuntasan materi pembelajaran; dan mengacu pada refleksi atas
kemajuan belajar yang dilakukan secara kolaboratif.® Kurikulum Merdeka berusaha
untuk menitik beratkan pendidikan kepada perkembangan siswa dan
mengarahkannya sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Karakteristik
yang dirumuskan dalam Kurikulum Merdeka juga nampak sejalan dengan yang
dirumuskan Dewey, mengenai bagaimana kurikulum dalam pendidikan dapat
berjalan dengan efektif, yaitu dengan melakukan berbagai penyesuaian dengan

kondisi dan kebutuhan anak serta berfokus pada kemajuan anak.

Kurikulum Merdeka sendiri memiliki struktur yang tersusun dari proses
belajar-mengajar intrakurikuler, projek penguatan profil pelajar Pancasila, dan
ekstrakurikuler, yang alokasi waktunya telah ditetapkan dalam satu tahun dengan
saran alokasi waktu mingguan.’ Struktur tersebut dibuat dengan tujuan agar para
pendidik dapat menentukan dengan lebih fleksibel waktu-waktu yang digunakan,
sesuai dengan kebutuhan dan minat para siswa. Saran alokasi waktu diberikan
dalam rentang mingguan agar pendidik dapat memperkirakan waktu yang
diperlukan siswa untuk dapat mencapai target dari pendidikan. Struktur yang

demikian dibuat dengan tujuan agar para siswa dapat mengembangkan potensi dan

6 Ibid, Poin C.

" Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia, Buku Saku Tanya
Jawab Kurikulum Merdeka, http://repositori.kemdikbud.go.id/id/eprint/24917, Poin 3 (diakses pada
tanggal Kamis, 25 April 2024).
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minatnya sesuai dengan kebutuhan yang dialaminya. Agar dapat melihat kebutuhan
siswa, perlu untuk melihat juga latar belakang siswa, situasi lingkungan sosial dan
kebudayaannya. Pendidikan dilakukan tidak berdasarkan patokan-patokan baku,
tetapi dilakukan secara fleksibel, yang melihat kebutuhan dan situasi yang dihadapi
siswa. Prinsip ini juga sejalan dengan pemikiran Dewey yang menjelaskan bahwa
pendidikan yang baik ialah pendidikan yang berangkat dari situasi siswa, dan
kemudian mengembangkan siswa agar dapat menemukan jawaban akan persoalan

yang dialami dalam lingkungan sehari-harinya.

Selain itu, Kurikulum Merdeka juga memiliki projek penguatan profil pelajar
Pancasila yang membuatnya berbeda dari kurikulum-kurikulum sebelumnya.
Projek penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan dengan cara melatih para siswa
untuk menggali permasalahan nyata di lingkungan sekitar mereka dan
berkolaborasi untuk menemukan solusi terhadap permasalahan tersebut.® Projek ini
dilakukan agar siswa dapat semakin menyadari permasalahan-permasalahan di
lingkungan sehari-hari mereka dan dengan kritis mencari solusi untuk dapat
mengatasi permasalahan tersebut. Projek ini juga dilaksanakan dengan cara para
siswa melakukan penelitian dengan terjun langsung ke dalam kehidupan
masyarakat di lingkungan hidup mereka. Selain itu projek ini digunakan untuk
mengembangkan karakter siswa sebelum mereka terjun secara langsung ke tengah-
tengah masyarakat. Tujuan dari diadakannya projek ini dalam Kurikulum Merdeka

juga sejalan dengan tujuan dari kurikulum yang dirumuskan Dewey, yaitu agar

8 1bid, poin 13.
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siswa dapat bertumbuh dan berkembang di sekolah, sehingga ia akan siap ketika

terjun secara langsung ke tengah-tengah masyarakat.

Projek penguatan profil pelajar Pancasila tersebut, diharapkan bisa
menyediakan kesempatan kepada para siswa, untuk dapat secara langsung
mengembangkan potensi yang dimilikinya di tengah-tengah masyarakat. Semua itu
dilakukan supaya para siswa tidak hanya berada di dalam kelas untuk belajar, tetapi
lebih bisa mengeksplorasi ilmu pengetahuan, mengembangkan keterampilan, serta
menguatkan pengembangan enam dimensi profil pelajar Pancasila, yaitu beriman,

bergotong-royong, bernalar kritis, berkebhinekaan global, mandiri dan kreatif.®

Projek yang diberikan kepada para siswa akan membuat mereka lebih
merasakan keterkaitan dan secara langsung mempelajari materi-materi yang
diajarkan secara lebih mendalam. Hal ini dilakukan agar para siswa dapat
mendapatkan pengalaman langsung melalui aksi nyata sebagai jawaban terhadap
permasalahan tersebut. Pengalaman-pengalaman yang didapatkan tadi, diharapkan
dapat menjadikan siswa menjadi lebih kritis, kreatif, berpikiran terbuka, berani
bekerja sama, dan terampil serta berkompeten. Hal ini juga sejalan dengan
pemikiran John Dewey, bahwa dalam suatu kurikulum harus ada pengalaman yang
dapat dialami langsung oleh anak, sehingga dapat menyebabkan perkembangan dan

pertumbuhan dalam dirinya bisa berjalan secara lebih efektif dan efisien. Selain itu,

® Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024, tentang Kurikulum
Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah,
Pasal 17.
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projek yang dibuat dalam Kurikulum Merdeka juga hendak menekankan tentang
pentingnya siswa melakukan tindakan nyata guna menyalurkan apa yang
didapatkannya di kelas dan menyatukannya dengan pengalaman langsung di

lapangan.

4.3 KESIMPULAN

Pendidikan adalah salah satu aspek penting yang menyebabkan
perkembangan hidup manusia. Salah satu filsuf yang menyumbangkan pemikiran
dalam bidang pendidikan adalah John Dewey. Pendidikan berusaha untuk melatih
manusia untuk menyelesaikan problem kehidupan tersebut. Dalam teori
pendidikannya, Dewey menekankan pada pengalaman yang terdiri dari sisi subjek
manusia dengan segala masa lalu, sejarah hidup, lingkungan budaya serta hasrat
dalam dirinya, maupun sisi objek dengan segala kompleksitasnya, baik itu secara
fisik maupun psikologis. Oleh karena itu, supaya proses pendidikan bisa berjalan
dengan efektif dan efisien, maka kurikulum ditetapkan. Hal ini menjadi penting
karena dengan kurikulum tujuan dari pendidikan sudah ditentukan sejak awal, dan

dapat menemukan keterkaitannya dengan kehidupan manusia sehari-hari.

John Dewey, dalam pemikiran pendidikannya, tidak pernah terlepas dari
aliran pragmatisme. Dalam pemikirannya tersebut, Dewey menekankan
pengalaman sebagai dasar untuk membangun suatu kebenaran. Pengalaman sebagai
suatu interaksi aktif-pasif dari subjek manusia dengan lingkungan di sekitarnya

yang terus berubah, sehingga pengalaman tersebut bersifat dinamis. Pengalaman
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inilah yang menjadi dasar bagi manusia untuk mengetahui sesuatu. Pengalaman
adalah keseluruhan realita manusia, yang jika telah dibenarkan secara ilmiah, bukan
lagi sebagai suatu tirai yang menutupi manusia sehingga tidak melihat alam,
melainkan jalan bagi manusia untuk memasuki rahasia-rahasia alam. Pengalaman,
berbeda dengan pengetahuan yang sudah memisahkan subjek dan objek,
merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan, yang kemudian perlu
direfleksikan dan disusun kembali sebelum menjadi pengetahuan. Maka dari itu,
untuk menghasilkan pengetahuan yang tersusun, manusia melakukan aktifitas
berpikir. Aktivitas berpikir merupakan sarana untuk memecahkan masalah-masalah
yang terdapat di lingkungan sekitar manusia, menyusun dan memetakkan

pengalaman menjadi suatu pengetahuan.

Pengalaman manusia tidak dapat terlepas dari lingkungan yang ditinggali
oleh manusia, dan karena lingkungan terus berubah maka pengalaman pun juga
bersifat dinamis sesuai dengan lingkungannya. Bagi Dewey, lingkungan, dimana
masyarakat hidup, terdiri dari kondisi-kondisi yang mendorong atau menghambat
aktivitas makhluk hidup. Manusia selalu hidup dalam lingkungan sosial tertentu
dan lingkungan itu nantinya yang akan menjadi sebuah pendorong atau juga
rangsangan dari setiap aktivitas yang akan dilakukannya kemudian. Setiap
lingkungan sosial, memiliki nilai-nilai dan juga kekhasan, yang berikutnya akan
dilanjutkan secara turun-temurun melalui kehidupan sehari-hari. Kehidupan sehari-
hari inilah yang disebut kebiasaan. Kebiasaan mendidik anggota lingkungan sosial
yang masih baru untuk mengambil nilai-nilai dan juga kekhasan dari suatu

lingkungan sosial tertentu, sehingga juga menjadi kekhasan orang tersebut. Oleh
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karena itulah, lingkungan sosial sangat berdampak pada apa yang kita pikirkan dan
juga akan berdampak pula pada apa yang kemudian kita lakukan. Dengan segala
dinamikanya, lingkungan sosial membentuk dan juga akan mengendalikan secara
umum tingkah laku yang akan kita keluarkan di dalam diri kita. Untuk dapat
membentuk dan mengendalikan tingkah laku manusia di dalam lingkungannya,
manusia perlu dididik dengan tepat. Oleh karena itulah, pendidikan menjadi sangat

penting.

Dewey mengatakan bahwa pendidikan adalah suatu proses yang membentuk
dasar-dasar yang bersifat fundamen bagi kehidupan manusia. Proses tersebut
merupakan suatu proses seorang individu untuk mengetahui partisipasinya atau
fungsi dirinya di dalam masyarakat atau lingkungan sosialnya Di dalam pendidikan,
John Dewey mengatakan bahwa, proses pendidikan memiliki dua sisi, yaitu sisi
psikologis serta sisi sosial. Proses tersebut terwujud sebagai penataan ulang atau
rekonstruksi aneka pengalaman dan peristiwa yang dialami dalam kehidupan
individu sehingga segala sesuatu yang baru menjadi lebih terarah dan bermakna.
Dalam pendidikan sendiri, Dewey menyatakan bahwa hakikat sekaligus tujuan
pendidikan adalah pertumbuhan subjek didik atau siswa melalui penyusunan
kembali dan penataan ulang pengalaman. Dengan demikian, masalah pokok
pendidikan yang didasarkan pada pengalaman terletak pada pemilihan pengalaman

mana yang dapat mendidik dan mengarahkan siswa agar dapat bertumbubh.

John Dewey menganggap pendidikan yang diberikan oleh lingkungan begitu
halus, oleh karenanya diperlukan suatu lingkungan khusus yang dapat membantu

siswa agar dapat bertumbuh. Sekolah adalah bentuk kongkret dari lingkungan sosial
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yang dibentuk dengan tegas untuk mempengaruhi pilihan-pilihan dari anggota-
anggotanya, baik secara mental maupun secara moral. Di dalam sekolah, setiap
orang dapat berinteraksi dengan berbagai orang, menerima pengaruh di dalamnya,
belajar banyak hal di sana, dan akhirnya membentuk diri manusia tersebut.
Berdasarkan pemikirannya terhadap sekolah, Dewey menyebutkan bahwa terdapat
tiga fungsi sekolah, yaitu: agar pertumbuhan seseorang dapat dimaksimalkan;
menghilangkan ciri-ciri yang tidak layak dari lingkungan yang menjadi pengaruh
pada kebiasaan mental; menyeimbangkan berbagai unsur di dalam lingkungan
sosial dan mengusahakan setiap individu mendapatkan kebebasan untuk lepas dari
keterbatasan kelompok sosial tertentu. Ketiga fungsi tersebut akan mengarahkan
siswa agar dapat bertumbuh serta membuat siswa dapat mengetahui fungsinya, dan

dapat terlibat aktif di dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas.

Sekolah, yang adalah suatu lingkungan sosial, memerlukan suatu acuan dan
arahan yang jelas untuk dapat membuat siswa bertumbuh. Acuan atau arahan inilah
yang disebut suatu kurikulum. Kurikulum, sebagaimana dikatakan UNESCO,
merupakan deskripsi tentang apa, mengapa, bagaimana dan kapan seorang siswa
harus belajar. John Dewey, dalam bukunya The Child and the Curriculum,
menghadirkan pandangan revolusioner tentang pendidikan yang menempatkan
anak sebagai subjek utama dari proses pembelajaran. John Dewey mengatakan
bahwa terdapat kebiasaan buruk yang terjadi di saat mengadakan pendidikan bagi
anak-anak yang membuat pendidikan menjadi tidak efektif. Kebiasaan-kebiasaan
tersebut adalah: kurangnya hubungan dengan apa yang siswa telah lihat dan rasakan

dalam pengalaman sehari-hari mereka terhadap materi-materi pendidikan yang
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bersifat formal dan simbolis; kurangnya motivasi dari siswa dalam mempelajari
suatu materi; siswa yang menerima materi tersebut tidak mendapatkan keuntungan

apapun dari materi yang disajikan kepadanya dan hanya menghafal saja.

Kurikulum yang baik adalah satu kesatuan proses yang berangkat dari
pengalaman yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan membuat
koneksi dengan apa yang mereka pelajari di kelas. Kurikulum harus dirancang,
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan dan minat individual siswa, tetapi juga
untuk mempersiapkan mereka terhadap lingkungan sosial mereka. Kurikulum juga
harus mencakup pengalaman praktis dan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan
memungkinkan siswa untuk memimpin proses pembelajaran mereka sendiri,
mereka lebih termotivasi dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Karena
itulah, Dewey menekankan pentingnya pembelajaran melalui tindakan, di mana
siswa belajar melalui pengalaman praktis dan refleksi atas tindakan mereka, karena
dengan tindakan seseorang memperoleh pengalaman dan dengan tindakanlah
seseorang beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan di
sekitarnya. Tidak hanya itu, dalam sebuah kurikulum, seorang pendidik perlu untuk
dapat menciptakan lingkungan bagi para siswa agar mereka, secara tidak langsung,

diarahkan untuk mendapatkan pengetahuan yang dibutuhkan.

Kurikulum Merdeka merupakan bentuk yang kurang lebih sesuai dengan
kurikulum efektif yang dipikirkan John Dewey. Kurikulum Merdeka memiliki
dasar yang sejalan dengan pemikiran John Dewey mengenai pentingnya pendidikan
yang berfokus pada siswa. Kurikulum Merdeka juga memiliki prinsip yang kurang

lebih sama dengan Dewey, terutama dalam melihat lingkungan sosial dari masing-
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masing siswa dan latar belakang siswa yang berbeda-beda, menjadikan pendidikan
lebih berfokus pada titik kembang siswa. Pendidikan yang baik ialah pendidikan
yang berangkat dari situasi siswa, dan kemudian mengembangkan siswa agar dapat
menemukan jawaban akan persoalan yang dialami dalam lingkungan sehari-
harinya. Kurikulum Merdeka juga menyediakan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila, yang merupakan usaha agar siswa dapat bertumbuh dan berkembang
dengan belajar secara langsung di masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan
pemikiran John Dewey, bahwa dalam suatu kurikulum harus ada pengalaman yang
dapat dialami langsung oleh anak, sehingga dapat menyebabkan perkembangan dan
pertumbuhan dalam dirinya bisa berjalan secara lebih efektif dan efisien. Selain itu,
projek yang dibuat dalam Kurikulum Merdeka juga hendak menekankan tentang
pentingnya siswa melakukan tindakan nyata guna menyalurkan apa yang
didapatkannya di kelas dan menyatukannya dengan pengalaman langsung di

lapangan.

John Dewey tidak pernah menyebutkan seperti apa definisi kurikulum itu,
namun dari buku-bukunya mengenai pendidikan, namun penulis mengambil
kesimpulan dari penelitian terhadap konsep kurikulum pendidikan John Dewey,
terutama bukunya The Child and the Curriculum, dapat dikatakan bahwa kurikulum
adalah suatu perencanaan terhadap pendidikan anak yang mencakup tujuan, isi dan
metode dari suatu proses pendidikan. Tujuan yang hendak dicapai bertumpu pada
kebutuhan dan tuntutan sosial dari lingkungan tempat siswa hidup, sehingga dapat
mempersiapkan siswa untuk mengambil bagian dan mengembangkan

lingkungannya. Isi yang diberikan dilihat dari kebutuhan dan minat dari
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pengalaman sehari-hari siswa. Metode yang digunakan haruslah fleksibel dan
berangkat dari situasi siswa. Berangkat dari pengertian tersebut, kita dapat melihat
apa saja yang perlu diperhatikan dalam sebuah kurikulum yang efektif. Yang
terpenting adalah bagaimana suatu kurikulum dapat membantu siswa untuk dapat
bertumbuh sesuai dengan kebutuhannya dan tuntutan lingkungannya. Suatu
kurikulum yang berangkat dari kebutuhan siswa dan melihat tuntutan lingkungan,
menjadikan sekolah dapat mengatur lingkungannya dan menjadikan proses
pendidikan dapat dilakukan dengan efektif. Pendidikan yang efektif tersebut
menjadikan siswa dapat memilah pengalaman yang mendidik, menganalisis

pengalamannya dan menemukan solusi terhadap tuntutan lingkungannya.
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